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IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA

AHMAD SAFI’1
A 310080079

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun
novel Ranah 3 Warna, (2) mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama Alif Fikri dalam
novel Ranah 3 Warna, (3) mendeskripsikan implementasi tokoh utama dalam novel Ranah 3
Warna sebagai bahan ajar sastra di SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah aspek kepribadian tokoh Alif Fikri
dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. Sumber data menggunakan sumber data
primer yakni novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi dan sumber data sekunder yakni
penyelusuran lewat internet dan buku-buku lain. Pengumpulan data menggunakan teknik
pustaka dan catat. Teknik analisis data menggunakan teknik pembacaan semiotik yakni
pembacaan heuristik dan hermeneutik. Berdasarkan Berdasarkan tinjauan psikologi sastra,
kepribadian Alif dalam novel Ranah 3 Warna adalah (1)pribadi yang tangguh, (2) pribadi
yang cerdas dan mandiri, (3) pribadi yang suka membaca buku, (4) pribadi yang optimis
dalam menghadapi masalah, (5) pribadi yang suka berpikir, dan (6) pribadi yang egois. Hasil
penelitian ini juga dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra di
SMA khususnya kelas XI. Dengan demikian, aspek kepribadian tokoh utama dalam novel
Ranah 3 Warna dapat dijadikan acuan oleh pembaca untuk diaplikasikan dalam kehidupan
bermasyarakat dan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra.

Kata kunci: Aspek Kepribadian, Novel Ranah 3 Warna, Psikologi sastra

A. PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan suatu karya tulis yang memberikan hiburan dan
disampaikan dengan bahasa yang unik, indah, dan artistik serta mengandung nilai-nilai
kehidupan dan ajaran moral sehingga mampu menggugah pengalaman, kesadaran moral,
spiritual dan emosional pembaca.

Waluyo (2002:68) menyatakan bahwa karya sastra hadir sebagai wujud nyata
imajinasi kreatif dari seorang sastrawan dengan proses yang berbeda antara pengarang
yang satu dengan pengarang yang lain, terutama dalam penciptaan cerita fiksi. Proses
tersebut bersifat individualis artinya cara yang digunakan oleh tiap-tiap pengarang dapat
berbeda. Perbedaan itu dapat meliputi beberapa hal, di antaranya metode, munculnya
proses kreatif dan cara mengekspresikan apa yang ada dalam diri pengarang hingga
bahasa penyampaian yang digunakan.



Fiksi dapat diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajiner, tetapi biasanya
masuk akal dan mengandung kebenaran mendramatisasikan hubungan-hubungan
antarmanusia. Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menyuguhkan tokoh-
tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa secara tersusun (Alternberd dalam
Nurgiyantoro, 2007: 2).

Psikologi sastra secara definitif, mempunyai tujuan untuk memahami aspek-aspek
kejiwaan yang terkandung dalam suatu karya sastra. Meskipun demikian, bukan berarti
bahwa analisis psikologi sastra sama sekali terlepas dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai
dengan hakikatnya, karya sastra memberikan pemahaman terhadap masyarakat secara
tidak langsung melalui tokoh-tokohnya (Ratna, 2011: 342).

Penelitian ini memiliki tiga tujuan yang ingin dicapai; (1) mendeskripsikan unsur-
unsur struktur yang membangun novel Ranah 3 Warna; (2) mendeskripsikan aspek
kepribadian tokoh utama Alif Fikri novel Ranah 3 Warna; dan (3) mendeskripsikan
implementasi kepribadian Alif Fikri sebagai bahan ajar sastra di SMA.

Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia imajinatif, yang
dibangun melalui melalui kehidupan yang diidealkan dunia imajinatif, yang dibangun
melalui unsur instrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh, latar, dan sudut pandang
(Nurgiyantoro, 2007: 4). Jadi, novel merupakan ungkapan dari kesadaran pengarang yang
berhubungan dengan kepekaan pikiran, perasaan dan hasratnya dengan realitas yang
ditemui dalam pengalaman hidupnya.

Stanton (2007: 4) menyatakan unsur-unsur pembangun novel meliputi tema, fakta
cerita, dan saran sastra. Fakta cerita terdiri atas alur, karakter, dan latar. Sarana sastra
dalam karya fiksi terdiri dari sudut pandang, gaya bahasa, simbolisme, dan ironi.

Tema adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan sebagian besar
unsurnya dengan cara yang sederhana (Stanton, 2007: 36). Tema menurut Al-Ma’ruf
(2010:19) adalah gagasan yanng melandasi cerita, yanng berkaitan dengan berbagai aspek
kehidupan, misalnya masalah sosial, politik, budaya, cinta kasih, dan lain-lain.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema merupakan
sebuah ide pokok atau gagasan dalam sebuah cerita.

Stanton (2007: 26) menyatakan alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah
cerita. Nurgiyantoro (2007: 153-155) membedakan alur berdasarkan urutan waktu
menjadi tiga jenis. Ketiga jenis alur tersebut meliputi alur maju (progresif), alur mundur
(regresif/flashback) dan alur campuran. Jadi, alur merupakan jalinan urutan peristiwa

yang membentuk sebuah cerita sehingga mudahdipahami oleh pembaca.
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Tokoh adalah orang atau pelaku yang terdapat pada suatu cerita (Nurgiyantoro,
2007: 165). Jones dalam (Nurgiyantoro, 2007: 165) menyatakan bahwa penokohan adalah
pelukisan gambaran yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Tokoh-tokoh cerita dalam fiksi dibedakan menjadi beberapa jenis. Berdasarkan
peran ada tokoh protagonis, antagonis dan tritagonis. Berdasarkan karakter ada tokoh
bulat dan tokoh pipih (tokoh sederhana). Oemarjati (dalam Al-Ma’ruf, 2010: 82)
menyatakan setiap tokoh yang hadir dalam cerita pasti memiliki unsur sendiri, misalnya
unsur fisiologis, psikologis, dan sosiologis.

Stanton (2007: 35) mengemukakan bahwa unsur latar dapat dibedakan ke dalam
tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. Jadi, latar dalam karya fiksi pada
dasarnya terdiri dari tiga macam, yakni latar tempat, waktu, dan sosial.

Strukturalisme merupakan suatu kesatuan yang bulat unsur-unsur pembangun
karya sastra yang saling berjalinan (Pradopo, dkk dalam Jabrohim, 2003: 54). Untuk
mengungkap suatu makna yang terdapat dalam sebuah karya sastra harus dikaji
berdasarkan strukturnya sendiri, lepas dari latar belakang sejarah, lepas dari diri dan niat
penulis, dan lepas dari efeknya pembaca.

Dengan demikian, pada dasarnya analisis struktural bertujuan memaparkan secara
cermat fungsi dan keterkaitan antara berbagai unsur karya sastra yang secara bersama
menghasilkan sebuah keseluruhan. Analisisstruktural tidak cukup dilakukan dengan
hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah karya fiksi. Namun yang lebih penting
adalah menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, dan sumbangan apa yang
diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang akan dicapai.

Wellek dan Werren (dalam Ratna, 2011: 61) menyatakan empat model pendekatan
psikologis yanng dikaitkan dengan pengarang, proses kreatif, karya sastra dan pembaca.
Pendekatan psikologis pada dasarnya berhubungan dengan tiga gejala utama; pengarang;
karya sastra dan pembaca dengan memperhatikan bahwa pendekatan psikologis lebih
banyak berhubungan dengan pengarang dan karya sastra.

Tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung
dalam suatu karya (Endarswara, 2008: 11). Pada dasarnya psikologi sastra memberikan
perhatian dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh fiksional yang terkandung
dalam karya. Psikologi sastra memiliki peran penting dalam pemahaman sastra. Semi
(dalam Endarswara, 2008: 12) menyatakan ada beberapa kelebihan penggunaan psikologi
sastra yaitu (1) sangat sesuai untuk mengkaji secara mendalam aspek perwatakan, (2)
dengan pendekatan ini dapat memberikan umpan balik kepada penulis tentang
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permasalahan perwatakan yang dikembangkannya, dan (3) sangat membantu dalam
menganalisis karya sastra dan dapat membantu pembaca dalam memahami karya sastra.
Dari fungsi-fungsi tersebut, dapat diketengahkan bahwa daya tarik psikologi sastra adalah
pada masalah manusia yang melukiskan potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang
muncul dalam sastra, tetapi juga bisa mewakili jiwa orang lain. Setiap pengarang sering
menambahkan pengalaman diri dalam karyanya. Namun, pengalaman kejiwaan pribadi
itu sering kali dialami orang lain pula. Kondisi ini merupakan daya tarik penelitian
psikologi sastra.

Koentjaraningrat (dalam Sobur, 2003: 301) menyebut kepribadian atau
personality sebagai susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan keberadaan
tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia. Definisi tentang kepribadian
tersebut, diakuinya sendiri, sangat kasar sifatnya, dan tidak banyak berbeda dengan arti
yang diberikan pada konsep itu dalam bahasa sehari-hari.

Heymans seorang ahli psikologi berkebangsaan Belanda, mencoba membuat
pembagian kepribadian manusia berdasarkan sifat psikis yang menurut pendapatnya,
merupakan sifat-sifat pokok dari jiwa manusia (Sobur, 2003: 316). Heymans bependapat,
bahwa manusia itu sangat berlain-lainan kepribadiannya, dan tipe-tipe kepribadian itu
bukan main banyak macamnya (Suryabrata, 1991: 83). Dijelaskan lagi bahwa secara garis
besar tokoh dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam kualitas kejiwaan Emosinalitas
(emotionaliteit), proses pengiring (primaire en secundaire functie), aktivitas (aktiviteit)

Berdasarkan tiga macam kualitas kejiwaan di atas, selanjutnya Heymans (dalam
Sobur, 2003: 317) membagi tipe kepribadian manusia, berdasarkan kuat lemahnya ketiga
unsur tersebut di atas dalam diri setiap orang, menjadi tujuh tipe, seperti berikut:
gapasioneerden (orang hebat), cholerici (orang garang), sentimentil (orang perayu),
Nerveuzen (orang penggugup), flegmaticiti (orang tenang), sanguinici (orang kekanak-
kanakkan) amorfem (orang tak berbentuk) Dalam penelitian ini digunakan teori
kepribadian Heymans untuk meneliti aspek kepribadian tokoh Alif Fikri dalam novel
Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi.

. METODE PENELITIAN
Kajian aspek kepribadian tokoh utama Alif Fikri dalam novel Ranah 3 Warna
karya Ahmad Fuadi ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode penelitian

kualitatif deskriptif dan menggunakan strategi penelitian terpancang (embendded



research) dan studi kasus (case study) Sutopo (2002: 112). Objek adalah unsur-unsur
yang bersama-sama dengan sasaran penelitian membentuk kata dan konteks data (Sutopo,
2002: 112). Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah aspek kepribadian tokoh
Alif Fikri dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi yang diterbitkan oleh penerbit
Gramedia, cetakan keempat, Juli 2011, dengan tebal halaman 473 halaman.

Data dalam penelitian ini adalah adalah data kualitatif yang berupa kata, gambar,
bukan angka-angka (Aminuddin, 1990: 16). Ratna (2011: 47) mengemukakan, sumber
data dalam penelitian ini adalah naskah. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sunber data primer dan sumber data skunder. Sumber
data primer dalam penelitian ini yaitu novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. Sumber
data skunder merupakan sumber data kedua (Siswantoro, 2010: 140). Dalam penelitian
ini sumber data sekundernya berupa artikel dan tulisan-tulisan yang diperoleh dari
penyelusuran (browsing) internet, serta buku-buku lain yang dianggap relevan dengan
penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pustaka dan teknik catat. Teknik pustaka adalah teknik penelitian yang menggunakan
sumber-sumber data tertulis untuk memperoleh data (Subroto dalam Al-Ma’ruf, 2010:
32). Teknik catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci melakukan pencatatan secara
cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer .

Teknik yang digunakan dalam proses validasi data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Trianggulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir
fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang
mantap diperlukan tidak hanya satu cara pandang (Sutopo, 2002: 78).

Patton (dalam Sutopo, 2002: 78-79) menyatakan ada empat jenis triangulasi, yaitu:
triangulasi data (data triangulation), triangulasi peneliti (investigator triangulation),
triangulasi metodologis (methodological triangilation), triangulasi teoretis (theoretical
triangulation).

Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data
dan triangulasi teori. Triangulasi data merupakan cara yang mengarahkan peneliti untuk
mengumpulkan data dengan beragam sumber yang tersedia. Triangulasi teori dalam
penelitian ini  menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas
permasalahan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode pembacaan
semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik (Riffaterre dalam Al-Ma’ruf, 2009:
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33). Pembacaan secara heuristik merupakan pembacaan karya sastra dalam sistem
semiotik tingkat pertama, yaitu berupa pemahaman makna sebagaimana dikonvesikan
olen bahasa (Nurgiyantoro, 2007: 33). Teknik pembacaan hermeneutik untuk
mengungkap makna dalam novel Ranah 3 Warna. Al-Ma’ruf (2009: 33) menyatakan
bahwa pembacaan model semiotik hermeneutik adalah pembacaan ulang dengan
memberikan interpretasi berdasarkan konvensi sastra.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Struktural Novel Ranah 3 Warna
a. Tema
Tema dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi adalah “Man Shabara
Zafira” siapa yang sabar pasti beruntung. Tema kesabaran dalam novel ini terungkap
pada kutipan berikut.

Ternyata ada jarak antara usaha keras dan hasil yang diinginkan. Jarak
itu bisa sejengkal, tapi jarak itu bisa ribuan kilometer. Jarak antara usaha dan
hasil harus diisi dengan sebuah keteguhan hati. Dengan sebuah kesabaran..
dengan sebongkah keikhlasan. Perjuangan tidak hanya butuh kerja keras, tapi
juga kesabaran dan keikhlasan untuk mendapatkan tujuan yang diimpikan
(R3W, 2011:135).

Kutipan di atas menunjukkan bahwa segala macam usaha keras dalam

menggapai sebuah impian tidaklah semulus yang diperkirakan. Usaha yang keras
belum tentu mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut dibuktikan oleh Alif
bahwa usaha kerasnya belum mendapatkan hasil yang begitu memuaskan. Namun,
dalam menggapai sebuah kesuksesan pasti ada jarak. Mungkin jarak tersebut
sejengkal bahkan mencapai ribuan kilometer. Sehingga untuk mengisi jarak tersebut
diisi dengan kesabaran dan keikhlasan. Kesabaran tidak hanya dengan menunggu
sesuatu yang kita inginkan tetapi sabar dengan bersikap aktif, aktif menghadapi

cobaan, dan aktif mencari solusi untuk mengejar impian.

b. Fakta Cerita
1) Alur
Analisis alur yang terdapat pada novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi.
Menurut Nurgiyantoro (2007: 142) ada beberapa tahap dalam penceritaan, antara lain:
tahap penyituasian (situation), tahap pemunculan konflik (generating circumstances),
tahap peningkatan konflik (rising action), tahap klimaks (climax), tahap penyelesaian

(denouement).



a)

b)

Tahap Penyituasian (Situation)
Tahap penyituasian merupakan tahap yang berisi peukisan dan pengenalan

situasi latar atau tokoh-tokoh cerita, tahap ini merupakan tahap dimulainya suatu
cerita. Tahap ini merupakan tahap yang melandasi peristiwa yang akan terjadi
berikutnya dalam cerita. Adapun dalam novel Ranah 3Warna tahap penyituasian
terdapat pada halaman 5.

Ayah mungkin yang paling tahu perasaan yang aku simpan. Setahun lalu,
beliaulah yang datang jauh-jauh dari Maninjau menemuiku di Ponorogo, hanya
untuk menjinakkan hatiku, ketika aku ingin sekali keluar dari Pondok Madani
atau PM. Alasanku waktu itu karena aku ingin kuliah di jalur ilmu umum,
sedangkan di PM tidak mengeluarkan ijazah SMA. Aku setuju menyelesaikan
pendidikan di PM setelah Ayah berjanji menguruskan segala keperluan untuk
memperoleh ijazah SMA melalui ujian persamaan. Yang aku baru tahu, ternyata
menurut sejarah , tidak banyak alumni PM yang bisa menembus UMPTN (R3W,
2011:5) .

Dari kutipan di atas memaparkan bahwa tahap dimana saat pengenalan situasi
dan tokoh atau disebut pembukaan jalan awal cerita yang menggambarkan Alif lulus
dari Pondok Madani dan menagih janji kepada ayahnya yang akan mengurus segala
macam keperluannya agar bisa mengikuti ujian persamaan SMA. Ujian tersebut
merupakan pintu gerbang untuk mengikuti UMPTN. Hal itu merupakan impian yang
ingin dicapai Alif selama di Pondok Madani.

Tahap Pemunculan Konflik (Generating Circumstances)
Tahap pemunculan konflik merupakan tahap awal munculnya masalah yang

menyulut terjadi suatu konflik. Hal ini terlihat pada kutipan berikut.

Sungguh tantangan berat buat aku, seorang lulusan pesantren yang tidak
belajar kurikulum SMA. Mendengar aku nekad akan mencoba peruntungan ini,
keluarga dan teman-temanku bersimpati dengan cara masing-masing. Beberapa
teman SD-ku yang sekarang sudah kuliah mengajakku masuk D3 saja. “Aden
saja yang lulusan SMA favorit tidak tembus UMPTN. Berat benar. Coba D3
lebih ringan persaingannya dan bisa cepat kerja,” kata Zulman meyakinkan
bahwa aku senasib dengannya (R3W, 2011:6).

Kemunculan konflik dipresentasikan pula ketika Alif kehilangan semangat

belajar untuk menghadapi UMPTN. Semangat yang pada awalnya sangat kuat Kini
telah mengendur karena kekhawatiran menyelimuti pikirannya. Alif memikirkan jika
persaingan yang dihadapi sangat berat untuk tembus UMPTN melawan 400 ribu anak
SMA. Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut.



c)

d)

Tahap Peningkatan Konflik (Rissing Action)
Tahap peningkatan konflik merupakan tahap konflik pada tahap sebelumnya

semakin berkembang. Tahap ini peristiwa-peristiwa dramatik yang menjadi inti cerita
semakin mencekam dan menegangkan. Seperti pada kutipan berikut.

Ada hal yang lebih tepat dikatakan dengan bahasa hati, tahu sama tahu.
Aku sayang, aku berhutang, dan aku mencintai mereka. Mereka jiwa yang
senang tapi mungkin badan yang letih. Aku menduga keras, ayah telah melego
bebeknya, harta paling berharganya, demi membiayai kuliah anak bujangnya.
Padahal bukan aku saja beban mereka. Dua adikku sekarang sudah di SMP dan
SMA, dan mereka tentu perlu biaya juga. Ini membuat hatiku galau. Dua hari
menjelang aku berangkat, ayah mengajakku bicara dari hati ke hati. Suaranya
lemah, seperti datang dari pedalaman hatinya. “Nak, rasanya badan ayah masih
tidak enak dan kepala berat. Ayah mungkin tidak ikut ke Bandung kalau masih
lemah begini.” Aku prihatin menatap ayah. Sudah aku perhatikan beberapa
minggu ini mukanya semakin tirus dan pucat. Aku bahkan tidak berani
meninggalkan ayah dalam kondisi begini (R3W, 2011:39).

Berdasarkan kutipan di atas bahwa tahap peningkatan konflik terjadi saat Alif
akan berangkat ke Bandung untuk menuntut ilmu. Ayahnya rela menjual motor bebek
kesayangannya untuk membiayai keberangkatan Alif ke Bandung. Namun ayahnya
tidak bisa mengantarkan Alif ke Bandung sebab kondisi badannya kurang sehat. Hal
itulah yang membuat perasaan Alif berat untuk meninggalkan keluarga untuk pergi ke

Bandung.

Tahap Klimaks (Climax)
Pada tahap klimaks ini konflik atau pertentangan yang terjadi yang

diperlihatkan oleh tokoh cerita mencapai puncaknya (Nurgiyantoro, 2007:150).
Klimaks sebuah cerita pada umumnya dialami oleh tokoh utama yang menjadi objek
penderitanya.

Si cambang ini melambaikan tangan dan bayangan hitam kurus di
belakangku mendengus sambil bergerak mendekat. Tiba-tiba nafasku sesak.
Tulang tangannya yang kurus menjepit kerongkonganku dari belakang. Aku
ingin meronta tapi urung karena sebuah benda dingin melingkari dan menekan
urat leherku. “ Mau leher maneh ditebas celurit atau....?”” Ancamnya. Aku diam
saja antara takut dan bingung. Dengan kasar dia menekan celurit lebih keras
lagi. Aku terpekik ketika rasa perih seperti teriris menyentuh kulit leherku. Ya
Allah, lindungilah aku (R3W, 2011:121).

Berdasarkan kutipan di atas Alif yang berusaha hidup mandiri untuk membiayai

kuliahnya dengan berjualan bordir kerancang khas Minang buatan keluarga Randai.
Namun saat ia berjualan tiba-tiba dua orang yang berwajah sangar menghampirinya
dan mengambil semua uang hasil penjualan bordir kerancangnya. Alif dikalungi

sebilah celurit di lehernya jika tidak menyerahkan semua isi dompetnya.



e) Tahap Penyelesaian (Denouement)
Tahap penyelesaian merupakan tahap semua konflik-konflik yang diderita oleh

tokoh utama mendapatkan titik terang berupa jalan keluar. Tahap penyelesaian dalam
novel ini tergambar saat segala bentuk kesabaran pasti menuai hasil yang memuaskan.
Hal itu tergambar pada kutipan berikut ini.

Surat ini sesungguhnya mewakili sebuah pelabuhan keberuntungan yang
bahagia setelah berkayuh melaui laut penuh badai dan gelombang panas, hanya
bermodalkan baju sabar. Man Shabara Zafira. Akhirnya sepucuk surat dari
kampus. Isinya: aku dinyatakan lulus dan berhak wisuda bulan depan (R3W,
2011:449).

Berdasarkan uraian di atas semua jirih payah Alif menuahkan hasil yang
memuaskan. Alif dinyatakan lulus dan berhak diwisuda melalui surat dari kampus.
Segala bentuk kesabaran dalam menghadapi masalah yang dideritanya dapat
mewujudkan semua cita-citanya. Siapa yang bersabar pasti beruntung.

Alur cerita pada novel Ranah 3 Warna dapat digambarkan dalam bagan
sebagai berikut

A—>B->C-—>D-—>E

Berdasarkan bagan di atas dapat diuraikan kronologi alur dalam novel. A (tahap
penyituasian) Alif lulus dari pondok Madani yang memiliki keinginan untuk kuliah di
jalur ilmu umum. Selanjutnya B (tahap pemunculan konflik) saat teman dan tetangga
sekitar lingkungan hidup Alif meremehkan kemampuannya untuk bisa mewujudkan
cita-citanya. C (tahap peningkatan konflik) peristiwa ini ditandai saat Alif harus
kehilangan Ayahnya untuk selama-lamanya dan Alif harus berperan menggantikan
peran Ayahnya untuk keluarga. D (tahap klimaks) setelah ayahnya meninggal dunia
Alif harus membanting tulang dengan bekerja seadanya untuk membiayai kuliah. E
(tahap penyelesaian) usaha membanting tulang bekerja keras sehingga menghasilkan
kesuksesan.

2) Penokohan

Tokoh-tokoh dalam novel Ranah 3 Warna antara lain Alif Fikri, Amak, Ayah,
Randai, Raisa, Wira, Agam, Memet, Rusdi, Ibu Sonia, Kak Marwan, Francouis Pepin,
Ferdinand, dan Madeleine. Tidak semua tokoh yang terdapat dalam novel tersebut
dianalisis dalam penelitian ini, namun hanya tokoh-tokoh yang mendominasi jalannya
cerita pada novel tersebut. Berikut pemaparan tokoh-tokoh pada novel Ranah 3
Warna.



Alif Fikri adalah tokoh utama yang terdapat novel Ranah 3 Warna ini. Hal ini
karena Alif yang paling banyak mendominasi dan menjadi titik pusat di setiap
peristiwa atau kejadian yang dipaparkan oleh pengarang. Tokoh Alif Fikri merupakan
seorang pemuda dewasa yang berusia 20, tubuh sedang, memakai kacamata, berambut
lurus.

Hari pertandingan itu datang juga. Aku duduk di sebuah aula luas milik
IKIP padang bersama ratusan anak muda yang lain dari segala penjuru
Sumatra Barat. Inilah hari UMPTN yang mahapenting (R3W, 2011:26).

Setetes air jatuh di lensa kacamataku. Dua, tiga, dan banyak tetes lain
menyusul. Aku menegadah ke langit senja yang tiris. (R3W, 2011:120)
Tokoh Amak dalam novel Ranah 3 Warna merupakan tokoh bawaan. Tokoh

dimana keberadaannya sangat menunjang terhadap peristiwa-peristiwa yang dialami
oleh tokoh utama. Tokoh Amak adalah seorang perempuan yang juga merupakan
seorang ibu dari tokoh utama yakni Alif Fikri. Amak bertubuh kurus, bertangan kurus
dan berkulit keriput.

Aku hanya bisa mengangguk-angguk sambil mengeratkan peganganku di

tangan Amak yang kurus dan mulai berkeriput (R3W, 2011:455).

Tokoh Ayah adalah termasuk tokoh bawaan. Keberadaan tokoh Ayah sangat
menunjang tentang peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh utama. Tokoh Ayah
secara fisiologis digambar sebagai seorang pria paruh baya yang memakai kacamata,
bertulang pipi runcing dan bertangan kurus karena sedang keadaan sakit.

Masya Allah, mana wajah lama ayahku? Ayahku yang aku ingat adalah
laki-laki bertubuh liat. Yang aku lihat sekarang matanya redup dan tulang
pipinya runcing karena darah dan daging telah luntur dari wajahnya. Ayah
mencari-cari tanganku dan menggenggamnya. Sedemikian kurusnya
tangannya, sampai bahkan cicin akik di jari manisnya kini longgar (R3W,
2011:91).

Tokoh Randai dalam novel Ranah 3 Warna merupakan tokoh bawaan.

Meskipun bukan merupakan tokoh sentral tetapi keberadaan tokoh Randai dalam
cerita sangat mendukung terhadap tokoh utama. Randai adalah seorang mahasiswa
ITB jurusan Teknik Penerbangan, ia yang memiliki hobi di bidang kesenian. Randai
adalah tokoh yang berambut panjang, berpostur badan tinggi, dan berkulit putih.

Tidak hanya kesenian tradisional yang dia suka. Kalau sedang bangkit
semangat bernyanyinya, dia akan putar kaset rock keras, mengambil gitar bass-
nya dengan melonjak-lonjakkan badan seperti gitaris sejati. Rambutnya yang
panjang berkibar-kibar, sering dengan kepala digoyang-goyang seperti orang
gila. Kalau saja dia seorang penyanyi beneran, dengan postur tinggi, berkulit
putih, dan gaya rambut begini, tentulah banyak gadis yang akan lumer hatinya
(R3W, 2011:63).
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3) Latar
Latar tempat yang terdapat dalam novel Ranah 3 Warna meliputi Sumatra Barat,
Bandung, Cibubur, Amman, dan Kanada berikut kutipan pemaparan latar tempat.

Ini saat kembali menikmati suasana kampung kami: langit bersih terang,
Bukit Barisan menghijau segar, air Danau Maninjau yang biru pekat, dan angin
danau yang lembut mengelus umbun-umbun (R3W, 2011:1-2).

Rem angin bus ANS mendesis-desis ketika mulai memasuki wilayah kota
Bandung. Cahaya lampu jalan remang-remang menembus kaca yang buram
karena titik-titik air. Gerimis masih menyerbuk di luar. Kenek bus ANS
membangunkan para penumpang yang masih tertidur, “Panumpang sadonyo,
lah sampai awak di Bandung.” Penumpang semua, kita sudah sampai di
Bandung (R3W, 2011:43).

Di Cibubur, kami dibagi ke dalam group kecil yang masing-masing nanti
akan tinggal di satu kota kecil di Kanada. Di kelompokku ada 6 temab dari
berbagai daerah yaitu Rusdi, Dina, Topo, Sandi, Ketut, dan...Raisa (R3W,
2011:222).

Ini adalah negara asing pertama yang akan aku jejaki: Amman, Yordania.
Roda pesawat mulai berdecit-decit menjejak runway (R3W, 2011:237).

Di babagian imigrasi, suara bariton petugas imigrasi berbadan raksasa
terasa bagai nyanyian merdu. “Bienweneu a Monttreal. Selamat datang di
Montreal, “ katanya dengan suara di hidung (R3W, 2011:255-256).

Latar waktu yang terjadi pada novel Ranah 3 Warna yaitu kurang lebih enam
belas tahun, yaitu dimulai pada tahun 1992 sampai 2008 seperti pada kutipan di
bawah ini.

Begitu Ayah keluar kamar, aku serobot tabloid itu dengan tidak sabar.
Aku langsung melahap semua berita dan melihat dengan cermat jadwal Piala
Eropa 1992 (R3W, 2011:17).

Di pengujung Oktober 1995 itu, pemilih tua dan muda datang ke tempat
pencoblosan karena memang panggilan nurani, bukan karena menggadaikan
surat berkat bujuk rayu uang kertas (R3W, 2011:374).

Butuh belasan tahun untuk menepati janjiku. Pardonez moi,” bisikku
kepada Mado. Dia memegang pipiku bagai rindu pada anak bujang kandungnya
sendiri sambil tersenyum tidak berbunyi. Tangan Ferdinand menepuk bahuku
kuat-kuat sambil berkata, “Bienvenue a la maison, Alif.” (R3W, 2011:464).

Latar sosial dalam novel Ranah 3 Warna adalah latar sosial kehidupan Alif Fikri

adalah berasal dari keluarga yang sederhana, seperti pada kutipan berikut ini.

“Bangkrut abis, bang. Karena itu aku datang ke sini. Bukan buat
meminjam duit, tapi ingin belajar hidup dari menulis. Aku ingin bisa
menghidupi diri sendiri di rantau, dan mengirimi Amak dan adik-adikku di
kampung sana.” (R3W, 2011:139).
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Kutipan di atas menggambarkan bahwa Alif berasal dari keluarga yang sederhana
karena dia harus membiayai kuliah sendiri tanpa harus memberatkan kepada orang
tuanya.

Dengan demikian, unsur yang satu dengan unsur yang lain saling terkait
membangun kesatuan yang padu. Hal itu dapat dilihat dari jalinan cerita yang
merupakan perpaduan antara tema, alur, penokohan, dan latar.

. Analisis Aspek Kepribadian Tokoh Utama Dalam Novel Ranah 3 Warna

Analisis kepribadian Alif Fikri ini menggunakan teori kepribadian Heymans.
Heymans (dalam Sobur 2003: 301) membagi tingkat kualitas kejiwaan manusia
menjadi tiga bagian yakni emosinalitas, proses pengiring, dan aktivitas. Dari ketiga
tingkat kejiwaan Alif termasuk kedalam pribadi tipe flegmantis (flegmanticity).
Kepribadian Alif dalam perm termasuk tipe flegmaticity. Sebagai seorang yang
berkepribadian flegmaticity Alif memiliki ciri-ciri sikap dan perilaku tertentu. Sikap
dan perilaku tersebut antara lain: : (1) pribadi yang tidak lekas putus asa; (2) pribadi
yang cerdas dan mandiri; (3) pribadi yang suka membaca buku; (4) pribadi yang
optimis; (5) pribadi yang suka berpikir; (6) pribadi yang egois. Berdasarkan keenam
ciri-ciri tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.

a. Pribadi yang Tangguh
Tokoh Alif merupakan seseorang yang memiliki pribadi yang tidak lekas
putus asa. Dia selalu berusaha sekuat tenaganya hanya untuk menggapai semua
impian yang dicita-citakan. Ketidak putus asaannya ketika Alif harus belajar
buku-buku mata pelajaran SMA dalam waktu yang singkat. Hal itu dilakukannya
karena dia harus lulus ujian persamaan SMA terlebih dahulu supaya bisa
mengikuti UMPTN seperti yang tergambar pada kutipan berikut.

Dinding kamar aku temepeli Kkertas-kertas yang berisi ringkasan berbagai
mata pelajaran dan rumus penting. Semua aku tulis besar-besar dengan spidol agar
gampang diingat. Di atas segala macam tempelan mata pelajaran ini, aku tempel
sebuah kertas karton merah, bertulisan Arab tebal-tebal: Man jadda wajada!
Mantra ini menjadi motivasiku kalau sedang kehilangan semangat. Bahkan aku
teriakkan kepada diriku, setiap aku merasa semangatku melorot. Aku paksa diriku
lebih kuat lagi. Aku lebihkan usaha. Aku lanjutkan jalanku beberapa halaman lagi.
Going the exra miles. I'malu fauqa ma’amilu. Berusaha di atas rata-rata (R3W,
2011: 12).

Berdasarkan uraian di atas menggambarkan bahwa Alif adalah seorang yang

memiliki kepribadian tidak lekas putus asa dalam menghadapi suatu rintangan.
Alif berusaha sekuat tenaga dan pikirannya hanya untuk bisa lulus UMPTN. Alif
belajar buku-buku SMA selayaknya dia melakukan suatu tarikat yang dilakukan
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oleh neneknya. Dia berdiam diri di kamar hanya untuk belajar materi-materi
pelajaran SMA.

Usaha Alif yang tidak kenal putus asa ia lakukan saat dirinya mengikuti
seleksi pertukaran pelajar ke Kanada. Dia hampir tereliminasi karena tidak begitu
menguasai kesenian-kesenian tradisional Indonesia. Alif berusaha semampunya
untuk meyakinkan dewan penguji agar dirinya lulus dan bisa mengikuti program
tersebut. Alif meyakinkan para penguji dengan menyerahkan 30 tulisannya yang
telah dimuat di surat kabar sebagai bahan pertimbangan. Setelah mengalami
perdebatan dengan Ibu Sonia akhirnya Alif lulus seleksi. Berikut adalah
kutipannya.

“Ini 30 tulisan saya di berbagai media massa. Bahasannya berbagai topik,
mulai politik sampai seni. Walaupun kurang bagus dalam hal tarik suara, saya
telah menyuarakan isi pikiran saya melalui tulisan. Tulisan, literasi, ide, adalah
ukuran-ukuran peradaban maju jarang sekali kita perlihatkan ke bangsa Barat.

Yang sering kita banggakan adalah kesenian kita,” tekanku sambil mengangguk
dalam (R3W, 2011: 206).

Berdasarkan uraian di atas tokoh Alif Fikri memiliki kepribadian yang tidak
lekas putus asa. Dia berjuang keras untuk mewujudkan apa yang diimpikannya.
Pada akhirnya dia menuai hasil yang sangat memuaskan.

. Pribadi yang Cerdas dan Mandiri

Pengarang menggambarkan tokoh Alif adalah seorang yang cerdas. Seorang
dapat dikatakan cerdas akan mengeluarkan banyak buah pikiran, akalnya tajam,
berpandangan jauh, cepat dan tepat dalam mengambil keputusan, tindakan-
tindakannya masuk akal dan berguna. Berkat kecerdasannya maka Alif
mendapatkan penghargaan medali emas saat dia mencetak prestasi paling baik
selama program berlangsung. Alif sangat bangga mendapatkan medali tersebut.
Berkat usaha kerasnya dia mampu membuktikan kepada teman-temannya. Dia
menjadi juara satu dan berhak membawa pulang medali emas tersebut. Seperti
yang tergambarkan dalam kutipan di bawah ini.

“Selamat, Alif, sebuah prestasi luar biasa. Aku ternyata salah, ternyata
prestasi anak Indonesia tidak kalah dengan kami,” katanya tanpa senyum sambil
mengulurkan telapak tangannya yang besar ke arahku. Aku jabat tangannya
dengan terbengong-bengong (R3W, 2011: 415).

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Alif memiliki kepribadian yang

cerdas. Melalui kecerdasannya dia mendapatkan prestasi yang luar biasa di negara
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lain. Prestasi yang dapat mengharumkan nama bangsa Indonesia di negara
Kanada.

Alif sudah terbiasa berinteraksi dengan masyarakat sehingga terbiasa
mandiri dalam menghadapi segala masalah. Kemandirian yang dimiliki Alif
tergambar saat ia membutuhkan pekerjaan untuk menyambung hidup dan biaya
kuliahnya, dia berinteraksi dengan teman-teman satu kosnya. Teman-teman satu
kos membantu mencarikan lowongan pekerjaan untuk dirinya, seperti dalam
kutipan di bawah ini.

Ibu Widia baik hati, menyediakan teh hangat dan penganan. Dia setuju
dengan jadwal privat 2 kali seminggu yang tidak mengganggu kuliahku. Honor
mengajar tidak banyak, tapi cukup membantuku untuk ongkos transportasi dan
membeli makan pagi yang lebih layak dibandingkan bubur ayam yang kebanjiran
air. Alhamdulillah, tapi uang ini belum menutup semua kebutuhanku selama
sebulan (R3W, 2011: 114).

Kutipan di atas menggambarkan bahwa hasil interaksi dengan teman dapat
membantu diri Alif untuk hidup mandiri. Membiayai hidupnya di Bandung tanpa
menyusahkan orangtua di kampung halaman. Hidup mandiri dengan jalan menjadi
guru les privat.

Kemandirian Alif diungkap dengan bekerja sambil berkuliah, dia mampu
hidup mandiri dengan bekerja keras untuk bisa bertahan hidup dan membiayai
kuliahnya di Bandung. Sebagai pribadi yang cerdas dan mandiri, Alif dalam
hubungan sosialnya membutuhkan pertolongan orang lain karena pada hakikatnya
manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang tidak mampu hidup sendiri tanpa
pertolongan orang lain.

Pribadi yang Suka Membaca Buku

Alif adalah seorang yang memiliki pribadi yang suka membaca buku. Hal
itu dikarenakan Alif adalah seorang mahasiswa. Statusnya sebagai mahasiswa
tidak lepas dengan dunia pendidikan. Alif beranggapan bahwa menuntut ilmu
merupakan modal utama dalam kehidupan. Sebagai seorang mahasiswa membaca
buku merupakan salah satu cara untuk menambah wawasan pengetahuan. Berikut
kutipan yang menyatakan kegemarannya membaca buku demi mendapatkan
wawasan pengetahuan tambahan dalam hidupnya seperti kutipan di bawah ini.

Dengan bersila di lantai, aku buka sebuah buku dan mulai membaca. Baru
beberapa lembar saja aku menggaruk-garuk kepala sendiri sambil mengeryitkan
dahi. Walaupun berulang-ulang aku baca pelajaran kimia, fisika, dan biologi, tetap
saja keningku mengerut (R3W, 2011: 10).
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Kutipan di atas mengungkap bahwa semua buku yang Alif baca merupakan
bekal utama. Bekal untuk menghadapi ujian persamaan SMA yang merupakan
tahap awal menuju cita-citanya belajar ke luar negeri. Membaca buku dapat
memperbaiki kesalahan dalam bidang tulis menulis. Ketika Alif belajar menulis
artikel, dia harus banyak membaca-baca buku pemberian Bang Togar agar tulisan
artikel lebih bagus dari sebelumnya, berikut adalah kutipan yang menggambarkan
hal tersebut.

“Kalau kau masih mau belajar, perbaiki tulisan ini hari ini juga. Aku tunggu 4
jam lagi. Jangan terlambat. O, ya baca buku ini sebagai rujukkan,” katanya sambil
mengangsurkan sebuah buku berjudul Cara Menulis Iimiah untuk Media (R3W,
2011: 75).

Berdasarkan kutipan di atas terlihat bahwa Alif tidak pernah menyia-nyiakan

waktunya sedikit pun. Apabila ada waktu kosong dapat digunakan membaca buku
hingga dia paham tentang kebudayaan, cuaca, dan suku-suku yang hidup di benua
Amerika. Alif sebagai pribadi yang suka membaca buku yang diungkapkan
melalui sikapnya yang tekun mencari ilmu sehingga akhirnya dia memperoleh
wawasan luas, ilmu pengetahuan, serta prestasi yang memuaskan.
. Pribadi yang Optimis dalam Menghadapi Masalah

Pribadi yang optimis adalah pribadi yang pantang menyerah menghadapi
segala hal. Pribadi yang memiliki keteguhan hati bahwa apa yang dilakukan pasti
berhasil. Pribadi yang optimis pada diri Alif yakni ketika la menghadapi masalah.
Masalah hal tekadnya untuk mengikuti UMPTN berkuliah di jalur ilmu umum.
Tekad dan usahanya diremehkan oleh masyarakat dan teman-teman sejawatnya,
namun Alif tetap optimis bahwa dia pasti bisa lulus UMPTN dan bisa berkuliah di
jalur ilmu umum, seperti dalam kutipan di bawah ini.

Orang-orang yang aku kenal ini menaruh simpati, kasihan, bahkan ada yang
meremehkanku. Seakan mereka tidak percaya dengan tekad dan kemampuanku.
Aku tidak butuh semua komentar mereka. Aku bukan pecundang. Sebuah
‘dendam’ menggelegak di hatiku. Aku ingin membuktikan kepada mereka semua,
bukan mereka yang menentukan nasibku, tapi diriku dan Tuhan. Aku punya
impianku sendiri. Aku ingin kuliah lulus UMPTN, kuliah di jalur umum untuk
bisa mewujudkan impianku ke Amerika (R3W, 2011: 8).

Adanya keoptimisan yang didasarkan pada keyakinan atas kemampuan Alif
merupakan sarana untuk mengatasi permasalahan sehingga dalam menjalani hidup
dapat berhasil dengan baik. Keoptimisan pada diri Alif saat dirinya diremehkan
oleh Randai, seperti dalam kutipan di bawah ini.
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Aku tatap matanya. Dia sungguh-sungguh, tidak sedang bercanda. Aku
menjawab keras, “Jangankan setahun, tiga tahun pun aden lakukan demi mencapai
cita-cita. Kalau tidak mau menolong, aden akan tolong diri sendiri.” Aku
kemudian bergegas pergi, sementara Randai kembali berteriak minta maaf (R3W,
2011: 10).

Berdasarkan uraian di atas bahwa Alif memiliki kepribadian optimis dalam
menghadapi permasalahan. Alif selalu optimis dalam menghadapi segala macam
permasalahan dengan baik. Walaupun berbagai masalah menghadang dirinya, Alif
selalu membuktikan untuk menjadi yang terbaik demi masa depan yang cerah.
Pribadi yang Suka Berpikir

Pribadi yang suka berpikir dimiliki Alif saat menjadi mahasiswa. Baik
berpikir secara realistis maupun berpikir secara atuistik. Alif berpikir secara
evaluatif merupakan bagian dari berpikir secara realistis, berpikir kritis, dapat
membedakan antara mana yang baik dan yang buruk, dan tepat atau tidaknya
suatu gagasan yang diungkapkannya. Berpikir evaluatif Alif terbukti saat dia
bekerja keras namun hasilnya pas-pasan. Dia mengambil keputusan bahwa dalam
bidang menulislah akan mampu merubah kehidupannya. Meskipun sebelumnya
alif bekerja sebagai sales man dan guru les privat, pekerjaan tersebut tidak
mencukupi kebutuhnya sehingga Alif memutuskan untuk belajar menulis artikel di
surat kabar agar semua kebutuhan hidupnya bisa tercukupi, seperti pada kutipan di
bawah ini.

Sambil menarik-narik rambut, aku berpikir. Jangan-jangan menulis adalah
bidang yang paling pas denganku untuk mencari uang. Walau aku berdarah Minang
tulen, ternyata berdagang bukan bakat terbaikku. Kalau aku mau membunuh egoku
dengan berjualan door to door, kenapa tidak menekan egoku untuk kembali datang
ke Bang Togar untuk berguru! Kalau aku bisa menulis sebaik dia, dimuat di
berbagai media, tentu aku bisa menutupi semua kebutuhan kuliah, bisa membayar
utangku, bahkan mungkin bisa mewujudkan suatu hal yang selama ini sangat aku
impikan: mengirimi Amak uang (R3W, 2011: 138-139).

Kutipan di atas membuktikan bahwa Alif dapat mengambil keputusan yang
terbaik untuk dirinya tanpa menyakiti orang-orang di sekitarnya. Dengan niat
kesungguh-sungguhannya maka dia mampu merubah nasibnya sendiri. Menjadi
penulis di media massa dengan berguru pada Bang Togar.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa Alif suka berpikir. Baik berpikir
secara autistik maupun secara realistis (evaluatif). Dalam berpikir dapat

diungkapkan melalui sikapnya untuk memecahkan segala macam permasalahan
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yang dihadapi selama ini. Alif berpikir selalu berdasarkan pengalaman-
pengalaman sehari-harinya.
Pribadi yang Egois

Sifat egois merupakan salah satu sikap negatif yang dimiliki oleh manusia
yang mementingkan dirinya sendiri tanpa peduli dengan orang lain. Sifat egois ini

muncul karena penyakit hati (http://www.telaga.org/audio/pribadi_egois).

Sifat egois Alif yang lain yakni ketika ia merasa dirinya lebih unggul dari
Randai. Dia merasa bisa mengalahkan Randai dalam menggapai impian. Alif
merasa bahwa dirinya bisa pergi ke luar negeri sedangkan Randai tidak bisa. Alif
mengirim surat ke Randai dengan bercerita tentang pengalamannya hidup di luar
negeri, seperti pada kutipan di bawah ini.

Di dalam suratku ke Randai, aku bercerita panjang-lebar tentang hebatnya
pengalamanku di luar negeri. Kira-kira mungkin seperti gaya Randai dulu
bercerita tentang keindahan masa SMA-nya, saat aku masih di Pondok Madani.
Mungkin ini adalah kesempatanku untuk pertama kalinya berada dalam posisi
yang unggul dari Randai. Selama ini dialah yang bercerita banyak tentang apa
yang aku impikan. Kali ini, akulah yang bercerita. Dia adalah pendengar dan
pembaca pengalaman luar biasaku di sini. Dia di Bandung, aku di benua Amerika.
Dia mungkin sedang memperlancar bahasa Sunda, aku sedang belajar bahasa
Prancis. Dia mungkin kehujanan sore-sore di Tubagus Ismail, aku sedang
menikmati curahan salju pertamaku. Bagaimanakah perasaannya berada di sisi
yang berbeda dari biasanya? Dunia memang terus berputar seperti roda pedati.
Kadang kita di atas, kadang kita di bawah. Kali ini aku berada di posisi atas (R3W,
2011: 372).

Berdasarkan kutipan di atas bahwa Alif sebagai pribadi yang egois. Dia
merasa dirinya berada dalam posisi di atas. Dia tidak merasakan betapa
terpukulnya saat Randai membaca surat darinya. Alif merasa dirinya telah
mengalahkan Randai.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian Alif
termasuk tipe flegmaticity. Sebagai seorang yang berkepribadian flegmaticity Alif
memiliki ciri-ciri sikap dan perilaku tertentu. Sikap dan perilaku tersebut antara
lain: (1) pribadi yang tidak lekas putus asa, diungkapkan melalui sikapnya yang
pantang menyerah saat menghadapi segala bentuk permasalahan hidupnya; (2)
pribadi yang cerdas dan mandiri, diungkapkan melalui sikapnya yang
membuktikan ia lulus UMPTN, mendapatkan beasiswa ke luar negeri dan melalui
kemandiriannya dia mampu membiayai kuliahnya sendiri; (3) pribadi yang suka
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membaca buku; (4) pribadi yang optimis; (5) pribadi yang suka berpikir; (6)
pribadi yang egois

Penelitian tentang aspek kepribadian Alif Fikri dalam Novel Ranah 3 Warna
pada dasarnya pernah diteliti oleh peneliti lain. Ada unsur perbedaan dalam
penelitian ini yakni penggunaan sumber referensi dan hasil temuan. Penelitian ini
menggunakan sumber rujukkan teori kepribadian Gerrad Heymans sedangkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tri Wahyuni Putri menggunakan teori
kepribadian Alfred Alder. Hasil temuan pada penelitian ini yakni aspek-aspek
kepribadian Alif Fikri yang meliputi pribadi yang tangguh, pribadi yang cerdas
dan mandiri, pribadi yang suka membaca buku, pribadi yang optimis dalam
menghadapi masalah, pribadi yang suka berpikir, pribadi yang egois. Hasil temuan
dalam penelitian yang dilakukan Tri Wahyuni Putri antara lain individualita,
finalisme semu, dua dorongan pokok/superiorita, rendah diri dan kompensasi,
dorongan sosial, gaya hidup / lietlinie, dan self kreatif. Baik dari segi teori
maupun data dalam penelitian ini sangat berbeda sehingga originalitas penelitian
ini dapat dipertanggungjawabkan.

3. Implikasi Kepribadian Tokoh Utama sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA.

Salah satu materi pembelajaran sastra Indonesia adalah tentang analisis aspek
kepribadian tokoh utama Alif Fikri dengan tinjauan psikologi sastra dalam novel
Ranah 3 Warna (R3W) karya Ahmad Fuadi dapat diterapkan di kelas XI. Materi
pembelajaran yang disusun berdasarkan standar isi yang berupa standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang ditekankan pada kelas XI semester | (ganjil). Standar
Kompetensi: Membaca 7. Memahami berbagai hikayat, novel indonesia/ novel
terjemahan. Kompetensi Dasar : 7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan

ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap novel Ranah 3 Warna
karya Ahmad Fuadi, dapat disimpulkan bahwa dalam novel ini mempunyai
hubungan fungsional antara unsur satu dengan unsur yang lain . Tema utama dalam
novel ini adalah kesabaran. Alur dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi
menggunakan alur maju yang diawali dari penyituasian, pemunculan konflik,
peningkatan konflik, klimaks, dan penyelesaian konflik. Penokohan terdiri dari
tokoh Alif Fikri sebagai tokoh utama, Amak, Ayah, Randai, dan Raisa. Latar novel
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Ranah 3 Warna terbagi menjadi tiga latar yakni tempat waktu dan sosial. Latar
tempat meliputi Sumatra Barat, Bandung, Cibubur, Yamman, dan Kanada. Latar
waktu yakni kurun waktu antara tahun 1992 sampai pada tahun 1997-an dan latar
sosial meliputi latar budaya masyarakat jawa. Hubungan antara tema, alur,
penokohan, dan latar saling berkaitan dan saling membangun satu sama lain
sehingga mempengaruhi penyampaian makna pada pembaca novel Ranah 3 Warna.

Secara psikologis tokoh Alif Fikri dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad
Fuadi dianalisis dengan teori kepribadian Gerart Heymans memiliki karakteristik
kepribadian flegmaticity atau orang tenang. Ciri-ciri tipe flegmaticity: (1) pribadi
yang mampu menguasai emosi; (2) pribadi yang tangguh; (3) pribadi yang cerdas
dan mandiri; (4) pribadi yang suka membaca buku; (5) pribadi yang optimis; (6)
pribadi yang suka berpikir; dan pribadi yang egois tidak begitu dimunculkan oleh
karakter Alif Fikri.

Novel Ranah 3 Warna sangat relevan untuk dijadikan sebagai materi
pembelajaran di SMA. Aspek kepribadian tokoh utama Alif Fikri yang terkandung
dalam novel Ranah 3 Warna diharapkan membentuk kepribadian peserta didik untuk

dapat dijadikan bekal dalam menggapai masa depan dan hidup bermasyarakat.

E. DAFTAR PUSTAKA

Al-Ma’ruf, Ali Imron. 2009. “Metode Penelitian Sastra: Sebuah Pengantar”. Hand
Out Kuliah. Surakarta: FKIP — UMS.

. 2010. Dimensi Sosial Keagamaan dalam Fiksi Indonesia Modern. Cetakan
Kedua. Surakarta: Smart Media.

Aminuddin. 1990. Sekitar Masalah Sastra. Malang: Yayasan Asih Asuh.

Endarswara, Suwardi. 2008. Metodologi Penelitian Psikologi Sastra. Jakarta: Pustaka
jaya.

Fuadi, Ahmad. 2011. Ranah 3 Warna. Jakarta: PT Gramedia.

Jabrohim (ed). 2003. Metodologi Penelitian Sastra: Pengantar Teori Sastra. Jakarta:
Hanindita Graha Widya.

Nurgiyantoro, Burhan. 2007. Teori Pengkajian Fiksi. Cetakan Keenam. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

Ratna, Nyoman Kuta. 2011. Teori dan Metode Teknik Penelitian Sastra. Cetakan
kedelapan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

19



Siswantoro. 2010. Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologi. Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Sobur, Alex. 2003. Psikologi Umum. Jakarta: Pustaka Setia.

Suryabrata, Suwadi. 1991. Metodologi Penelitian. Cetakan keenam. Jakarta: Rajawali.

Sutopo, H. B. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Sebelas Maret
University Press.

Stanton, Robert. 2007. Teori Pengkajian Fiksi. Cetakan pertama. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Waluyo, Herman. 2002. Apresiasi dan Pengajaran Sastra. Surakarta. Sebelas Maret
University Press.

Telaga. 2010.”Ciri-ciri pribadi egois”. http://www.telaga.org/audio/pribadi_egois.
diunduh pada 27 Oktober 2012 pukul 11:15.

20


http://www.telaga.org/audio/pribadi_egois

